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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas inovasi dan keterampilan teknis UMKM melalui
pelatihan desain dan produksi produk kreatif berbasis teknologi 3D Printing. Mitra dalam kegiatan ini adalah
CV. Adi Makmur Metalindo, yang bergerak di bidang manufakturing dan masih menggunakan metode
konvensional dalam pengembangan produk. Permasalahan utama yang dihadapi meliputi rendahnya literasi
teknologi digital, keterbatasan kemampuan desain produk, serta tingginya biaya pembuatan prototipe. Metode
pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan participatory training and mentoring, yang terdiri dari tahap
persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Materi yang diberikan mencakup pengenalan Additive
Manufacturing, desain produk berbasis CAD, proses slicing, serta pengoperasian mesin 3D Printing. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, mitra berhasil menghasilkan
beberapa prototipe produk kreatif yang memiliki nilai tambah dan potensi komersialisasi. Kegiatan ini juga
meningkatkan efisiensi dalam proses pengembangan produk serta membuka peluang inovasi berbasis
teknologi. Dengan demikian, penerapan teknologi 3D Printing terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing
UMKM di sektor manufaktur.
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ABSTRACT

This activity aims to improve the innovation capacity and technical skills of MSMEs through training in the
design and production of creative products based on 3D printing technology. The partner in this activity is
CV. Adi Makmur Metalindo, which operates in the manufacturing sector and still uses conventional methods
for product development. The main challenges faced include low digital technology literacy, limited product
design capabilities, and high prototyping costs. The activity implemented a participatory training and
mentoring approach, consisting of preparation, training, mentoring, and evaluation stages. The materials
provided included an introduction to Additive Manufacturing, CAD-based product design, the slicing process,
and 3D printing machine operation. The results of the activity demonstrated an increase in participant
understanding. Furthermore, the partner successfully produced several creative product prototypes with
added value and commercialization potential. This activity also increased efficiency in the product
development process and opened up opportunities for technology-based innovation. Thus, the application of
3D printing technology has proven effective in increasing the competitiveness of MSMEs in the manufacturing
sector.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi manufaktur dalam beberapa dekade terakhir mengalami transformasi
yang sangat signifikan seiring dengan munculnya konsep Revolusi Industri 4.0. Era ini ditandai dengan
integrasi antara teknologi digital dan sistem produksi, yang memungkinkan proses manufaktur menjadi
lebih fleksibel, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Salah satu teknologi kunci yang
mendukung transformasi tersebut adalah Additive Manufacturing (AM) atau yang lebih dikenal dengan
3D Printing. Teknologi ini memungkinkan pembuatan produk secara berlapis (layer-by-layer)
berdasarkan model digital yang dirancang menggunakan perangkat lunak Computer-Aided Design
(CAD), sehingga membuka peluang besar dalam pengembangan produk inovatif dengan biaya dan
waktu yang lebih efisien.

Dalam praktiknya, teknologi 3D Printing telah banyak digunakan pada industri besar untuk
keperluan prototyping, produksi komponen kompleks, hingga manufaktur produk jadi. Keunggulan
utama dari teknologi ini meliputi kemampuan untuk menghasilkan bentuk geometris yang kompleks,
fleksibilitas dalam desain, serta efisiensi penggunaan material. Selain itu, teknologi ini juga
memungkinkan proses iterasi desain yang lebih cepat, sehingga dapat mempercepat siklus inovasi
produk. Dengan berbagai keunggulan tersebut, 3D Printing menjadi solusi strategis dalam
meningkatkan daya saing industri di era digital.

Namun demikian, tingkat adopsi teknologi ini pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), khususnya di bidang manufakturing, masih tergolong rendah. UMKM sebagai salah satu
pilar utama perekonomian nasional memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai
keterbatasan, terutama dalam hal akses terhadap teknologi, sumber daya manusia yang kompeten, serta
kemampuan inovasi produk. Kondisi ini menyebabkan produk yang dihasilkan cenderung kurang
memiliki nilai tambah dan sulit bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi UMKM adalah tingginya biaya dan waktu yang
dibutuhkan dalam proses pengembangan produk, khususnya pada tahap pembuatan prototipe. Metode
konvensional yang masih banyak digunakan seringkali memerlukan proses yang panjang dan biaya
yang tidak sedikit, terutama jika melibatkan pembuatan cetakan atau tooling. Selain itu, rendahnya
literasi terhadap teknologi desain berbasis CAD juga menjadi hambatan dalam menghasilkan produk
yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

CV. Adi Makmur Metalindo sebagai mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang manufakturing dan menghadapi permasalahan
serupa. Proses desain dan pengembangan produk di perusahaan ini masih dilakukan secara manual,
sehingga kurang efisien dalam menghasilkan variasi produk baru. Selain itu, keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital juga menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas dan daya saing
produk yang dihasilkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya yang sistematis dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kapasitas UMKM dalam mengadopsi teknologi manufaktur modern. Salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pelatihnan dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi 3D Printing, khususnya dalam aspek desain produk dan proses produksi. Melalui kegiatan
ini, diharapkan pelaku UMKM dapat memahami konsep dasar Additive Manufacturing, menguasai
penggunaan perangkat lunak CAD, serta mampu mengoperasikan mesin 3D Printing secara mandiri.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang dengan pendekatan pelatihan berbasis
praktik (hands-on training) yang dikombinasikan dengan pendampingan intensif. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kegiatan produksi nyata. Dengan demikian, diharapkan
terjadi peningkatan kompetensi teknis, efisiensi proses pengembangan produk, serta munculnya
produk-produk kreatif yang memiliki nilai tambah tinggi.

Melalui implementasi teknologi 3D Printing, UMKM diharapkan dapat meningkatkan daya
saingnya di pasar, baik dari segi kualitas produk, inovasi, maupun efisiensi produksi. Selain itu,
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kegiatan ini juga menjadi wujud nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan
masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya sinergi antara dunia
akademik dan pelaku usaha, diharapkan tercipta ekosistem inovasi yang berkelanjutan dan mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan participatory training and
mentoring, yaitu metode yang mengombinasikan pelatihan berbasis praktik dengan pendampingan
intensif kepada mitra. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa proses transfer pengetahuan
tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan praktis serta
mendorong adopsi teknologi secara berkelanjutan oleh mitra.

2.1 Lokasi dan Mitra Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada CV. Adi Makmur Metalindo, yang merupakan UMKM yang
bergerak di bidang manufakturing yang memproduksi produk sparepart pabrik kelapa sawit. Mitra
dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan kapasitas
dalam desain produk dan pemanfaatan teknologi manufaktur modern, khususnya 3D Printing. Peserta
kegiatan terdiri dari pemilik usaha dan karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi.

2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam dua tahapan, yaitu persiapan dan pelatihan.

A. Tahap Persiapan

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra serta menyiapkan seluruh perangkat

yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Analisis kebutuhan (need assessment) melalui wawancara dan observasi langsung terhadap
proses produksi mitra

b. Identifikasi permasalahan utama, khususnya dalam aspek desain produk dan pengembangan
prototipe

c. Penyusunan modul pelatihan, yang mencakup materi teoritis dan praktis terkait 3D Printing

d. Persiapan alat dan bahan, seperti mesin 3D Printer, komputer/laptop, software CAD
(Tinkercad/Fusion 360), serta material filamen (PLA/ABS)

Tahap ini menjadi penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan riil mitra.
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Gambar 1. Persiapan dengan Pemilik Usaha CV. Adi Makmur Metalindo

B. Tahap Pelatihan
Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar kepada peserta. Metode pelatihan yang digunakan meliputi:

https://journal-abdimas.potensi-utama.org/index.php/publidimas/index | redaksijurnalupu@gmail.com



PUBLIDIMAS (Publikasi Pengabdian Masyarakat)

Vol. 6 No. 1 Mei 2026 Hal.29-36

a.
b.
C.

Ceramabh interaktif, untuk penyampaian konsep dasar
Demonstrasi, untuk memperlihatkan proses kerja teknologi
Praktik langsung (hands-on training), untuk meningkatkan keterampilan peserta

Adapun materi yang diberikan meliputi:

1.

2.

3.

Pengenalan Additive Manufacturing (3D Printing), Peserta diperkenalkan pada konsep dasar,
jenis teknologi, serta manfaat 3D Printing dalam industri manufaktur.

Desain Produk Berbasis CAD, Peserta dilatih menggunakan software desain seperti Tinkercad
atau Fusion 360 untuk membuat model produk digital.

Proses Slicing, Model desain dikonversi menjadi instruksi mesin menggunakan software
slicing seperti Cura, dengan pengaturan parameter seperti layer height, infill, dan printing
speed.

Pengoperasian Mesin 3D Printer, Peserta dilatih dalam mengoperasikan mesin, mulai dari
setup awal, kalibrasi, hingga proses pencetakan.

Finishing Produk, Tahap akhir berupa pembersihan dan penyempurnaan hasil cetak.

.y

Gambar 2. Mesin 3D Printin

Gambar 3. Gambar Kerja Untuk Latihan Praktek 3D Printing
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Gambar 4. Proses Percobaan 3D Printing

3. HASIL PELATIHAN

Analisis hasil yang diperoleh pada pelatihan 3D Printing akan memberikan Gambaran tentang
efektivitas pelatihan, tingkat keberhasilan karyawan dalam mencapai tujuan pelatihan dan dampak
yang dihasilkan pada kompetensi karyawan. Setelah mempelajari proses 3D printing, hasil dan
pembahasan yang dapat dicapai meliputi pemahaman tentang prinsip dasar, teknik-teknik, dan aplikasi
proses 3D printing dalam konteks industri manufaktur. Produk akhir hasil pelatihan proses 3D printing
seperti diperlihatkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil Pelatihan Produk Prototype 3D Printing
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan berbasis teknologi 3D
Printing memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas UMKM.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta membuktikan bahwa pendekatan participatory
training and mentoring efektif dalam mentransfer teknologi kepada masyarakat.

Dari sisi teknis, peserta mampu menguasai dasar-dasar desain CAD serta mengoperasikan
mesin 3D Printing secara mandiri. Hal ini merupakan indikator penting dalam proses adopsi teknologi,
di mana pengguna tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam
aktivitas produksi.

Selain itu, keberhasilan dalam menghasilkan prototipe produk kreatif menunjukkan bahwa
teknologi ini dapat menjadi alat yang strategis dalam mendorong inovasi produk UMKM. Produk yang
dihasilkan tidak hanya memiliki nilai fungsional, tetapi juga nilai estetika yang dapat meningkatkan
daya tarik pasar.

Dari aspek ekonomi, efisiensi biaya dan waktu yang diperoleh menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing UMKM. Dengan biaya yang lebih rendah dan proses yang lebih cepat,
UMKM memiliki peluang lebih besar untuk melakukan eksplorasi desain dan inovasi produk secara
berkelanjutan.

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan
pengalaman awal peserta dan kebutuhan pendampingan lanjutan. Oleh karena itu, keberlanjutan
program menjadi aspek penting agar adopsi teknologi dapat berlangsung secara optimal.

Secara keseluruhan, Kkegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi Additive
Manufacturing dalam UMKM merupakan langkah strategis dalam mendukung transformasi digital
sektor manufaktur skala kecil dan menengah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil kegiatan dapat disimpulkan berapa hal sebagai berikut:

1. Peningkatan Kompetensi dan Keterampilan Teknis, Kegiatan ini berhasil meningkatkan secara
signifikan pemahaman dan keterampilan peserta dalam teknologi Additive Manufacturing (3D
Printing), termasuk kemampuan desain berbasis CAD, proses slicing, dan pengoperasian mesin,
yang tercermin dari peningkatan hasil evaluasi serta kemampuan praktik mandiri peserta.

2. Efektivitas Transfer dan Adopsi Teknologi, Pendekatan pelatihan berbasis praktik yang
dikombinasikan dengan pendampingan intensif terbukti efektif dalam mentransfer teknologi
kepada UMKM, sehingga mitra tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mengimplementasikan teknologi 3D Printing dalam proses pengembangan produk.

3. Peningkatan Inovasi Produk dan Hasil Prototipe, Mitra berhasil menghasilkan berbagai prototipe
produk kreatif dengan desain inovatif, presisi yang baik, serta nilai fungsional dan estetika, yang
menunjukkan potensi untuk dikembangkan lebih lanjut ke tahap komersialisasi.

4. Efisiensi Proses Produksi, Penerapan teknologi 3D Printing mampu menurunkan biaya dan waktu
pembuatan prototipe secara signifikan dibandingkan metode konvensional, sehingga
memungkinkan proses iterasi desain yang lebih cepat, fleksibel, dan ekonomis bagi UMKM.

5. Dampak terhadap Daya Saing dan Keberlanjutan UMKM, Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan daya saing UMKM melalui kemampuan menghasilkan produk yang
lebih inovatif dan customizable, serta menjadi langkah awal dalam transformasi digital menuju
sistem produksi berbasis teknologi yang lebih modern dan berkelanjutan.
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